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ABSTRACT 

 

 ........... This research teacher performance is one of the determinants of the 

success of the implementation of education, while welfare is one of the factors 

that can affect teacher performance. The purpose of this study was to test the 

relationship between teacher welfare and teacher performance in Madrasah 

Ibtidaiyah Sukorini Plalangan Village, Manisenggo District, Klaten Regency. 

 ........... This research is a correlation research with a quantitative approach. The 

population in this study was MI teacher Ma'arif Sukorini, Plalangan Village, 

Manisrenggo District, Klaten Regency, which numbered 17. Sampling is carried 

out by saturated sampling technique. The analysis technique used in this study is a 

simple correlation analysis.  

 ........... The results of this study showed that there was a relationship between 

teacher welfare and teacher performance with a rhitung value of > rtabel (0.547 > 

0.514) with a signification level of 0.05 including the moderate category and 

contributing 29.9%. Based on this research, it can be concluded that there is a 

relationship between teacher welfare and teacher performance in madrasah 

Ibtidaiyah Ma'arif Sukorini Plalangan Village, Manisrenggo District, Klaten 

Regency. The advice in this study, teachers should provide the best performance 

so that they can get the most out of the learning process. 
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ABSTRAK 

  

Dalam penelitian ini kinerja guru menjadi salah satu penentu keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan, sedangkan kesejahteraan menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antara kesejahteraan guru dengan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Sukorini Desa Plalangan Kecamatan Manisenggo Kabupaten Klaten.  

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru MI Ma’arif Sukorini Desa 

Plalangan Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten yang berjumlah 17. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi sederhana. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kesejahteraan guru 

dengan kinerja guru dengan nilai rhitung > rtabel (0,547 > 0,514) dengan taraf 

signifikasi 0,05 termasuk kategori sedang serta berkontribusi sebesar 29,9%.  

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkam bahwa ada hubungan 

antara kesejahteraan guru dengan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Sukorini Desa Plalangan Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. Saran 

dalam penelitian ini, guru hendaknya memberikan kinerja yang terbaik sehingga 

dapat mendapatkan hasil yang maksimal dari proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya untuk membudayakan manusia 

atau memanusiakan manusia. Tujuan utama dari pendidikan yaitu untuk 

menjadikan manusia lebih baik dan lebih terarah dalam melangsungkan kehidupan 

yang akan datang. Pendidikan merupakan cara yang paling tepat untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, karena hal tersebut dapat meningkatkan mutu 

dan kualitas dari suatu bangsa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 

sampai dengan 44 tentang Sistem Pendidikan Nasional di dalamnya dijelaskan 

bahwa terdapat tiga aspek penting dalam peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia dilihat dari tenaga pendidik dan kependidikan, yakni kualifikasi, 

sertifikasi dan kesejahteraan.  

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan sebab 

pembangunan suatu bangsa dan negara akan lebih baik apabila suatu nega 

mempunyai mutu pendidikan yang baik dan mempunyai sumber daya manusia 

yang bekualitas. Salah satu sumber daya manusia yang berkualitas yaitu guru. 

Guru merupakan salah satu dari unsur penting dalam pendidikan. Selain itu, guru 

juga menjadi komponen penting dalam membentuk sumber daya manusia demi 

terciptanya generasi yang berkualitas. Selain itu guru merupakan salah satu 

teladan bagi para siswa yang akan menjadi penerus-penerus bangsa. Keteladanan 

tersebut merupakan hal penting dalam pembelajaran, terutama dalam membentuk 

karakter siswa.  
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Kesiapan guru dalam melaksanakan pendidikan merupakan kunci 

keberhasilan dari suatu pendidikan. Kesiapan guru mempengaruhi kinerja dan 

keprofesionalan guru sebagai salah satu pelaksana proses kegiatan pendidikan. 

Guru dituntut dan diharapkan memiliki kinerja yang bagus agar harapan-harapan 

dari semua pihak untuk generasi penerus bangsa dapat tercapai. Hal tersebut 

berkaitan dengan mutu pendidikan, dimana guru yang berkualitas akan 

menghasilkan mutu pendidikan yang baik dan mutu pendidikan yang baik maka 

akan selalu menjadi tolak ukur terhadap kinerja guru dan siswa yang dihasilkan. 

Undang–Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 40 ayat 1 menjelaskan 

bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh penghasilan dan 

jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai, penghargaan sesuai 

dengan tugas dan prestasi kerja, pembinaan karier sesuai dengan tuntutan 

pengembangan kualitas, perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak 

atas hasil kekayaan intelektual, dan kesempatan untuk menggunakan sarana, 

prasarana, dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan 

tugas. Selanjutnya, pada ayat 2 disebutkan bahwa pendidik dan tenaga 

kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, mempunyai komitmen secara 

profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan memberi teladan dan 

menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 

yang diberikan kepadanya. 

Seiring berkembangnya teknologi tugas dan tututan guru menjadi lebih 

berat. Guru harus meningkatkan kualitas diri dan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) agar dapat menyesuaikan diri untuk 
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mendukung profesionalitasnya menjadi guru. Guru harus memiliki kualitas, 

kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menunjang profesionalitasnya sebagai 

guru. Sebab jika seorang guru tidak meningkatkan kualitasnya dan tidak mengkiti 

perkembangan zaman maka guru akan ketinggalan zaman dan tidak professional 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang sudah berkembang mengikuti perubahan 

zaman. Peningkatan professionalitas dan kesejahteraan guru harus dilakukan 

dengan seimbang dan sejalan. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Pendidikan Nasional Pasal 28 ayat 1 – 3, kinerja guru 

ditunjukan dengan kompetensi guru yang mencakup kompetensi professional, 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.   

Kesejahteraan merupakan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan primer 

dan sekunder, bahagia lahir dan batin, dan mampu menciptakan keharmonisan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Seseorang dapat dikatakan sejahtera apabila 

tercukupi atau terpenuhi kebutuhan lahir dan batin sehingga merasa aman, tentram 

dan makmur dalam kehidupannya. Pada penelitian ini kesejahteraan yang 

dimaksud yaitu terpenuhinya kebutuhan pokok guru bagi dirinya dan keluarganya 

yang diukur dari penghasilannya sebagai guru bukan dari penghasilan pekerjaan 

sambilan diluar guru. 

Dalam faktanya masih banyak masalah yang dialami oleh para guru yang 

masih belum bisa diatasi oleh berbagai pihak dan masih diperlukan perhatian lebih 

dari pihak lain. Salah satu permasalahan yang dialami oleh para guru yaitu 

kesejahteraan dalam kehidupannya. Saat ini sudah banyak guru yang mempunyai 

kesejahteraan kehidupan yang baik namun hal itu tidak menjamin bahwa guru 

tersebut memiliki kemampuan atau kinerja yang baik. Begitupula sebaliknya 
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masih banyak pula guru yang memiliki kesejahteraan yang kurang baik namun 

kemampuan atau kinerja guru tersebut sangat baik. Akibatnya banyak dari para 

guru yang memiliki pekerjaan sampingan sebagai salah satu upaya untuk 

memenuhi kesejahteraan keluarganya. Tenaga Kependidikan dapat bekerja di luar 

tugas pokoknya untuk memperoleh penghasilan tambahan sepanjang tidak 

mengganggu penyelenggaraan tugas pokok. 

Kesejahteraan pada guru di Indonesia pada faktanya masih belum merata.  

Data Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada dashboard GTK Pusat Data 

dan Statistik Pendidikan Kebudayaan (PDSPK) menunjukan bahwa jumlah Guru 

dan Tenaga Kependidikan di Indonesia sebagai berikut: Pegawai Negeri Sipil 

1,607,480, Guru Tetap Yayasan/Pegawai Tetap Yayasan 458,463, Guru Tidak 

Tetap/Pegawai Tidak Tetap Provinsi 14,833, Guru Tidak Tetap/Pegawai Tidak 

Tetap Kabupaten/Kota 190,105, Guru Bantu Pusat 3,829, Guru Honor Sekolah 

728,461, lainnya 354,764 sehingga Jumlah Keseluruhan 3,357,935. 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak guru di luar 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mempunyai gaji di bawah upah minimum kerja 

(UMK/UMR). Di Kabupaten Klaten masih banyak guru yang kesejahteraannya 

masih dibawah rata-rata. Khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif sukorini 

yang akan menjadi tempat dalam penelitian ini, dari 17 guru yang mengajar hanya 

terdapat 4 guru PNS kemudian 13 lainnya merupakan guru honorer. Dari 13 guru 

honorer tersebut 4 di antaranya menerima sertifikasi guru sehingga mereka 

mempunyai gaji tambahan dibandingkan 9 guru lainnya. Sedangkan untuk 9 guru 

yang tidak mempunyai tambahan gaji lainnya mereka hanya mendapatkan gaji 

selama satu bulan yaitu enam ratus ribu rupiah. Hal tersebut berarti bahwa uang 
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dari gaji tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarga secara 

baik. Sehingga terdapat guru yang mempunyai pekerjaan sampingan untuk 

memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

kesejahteraan guru di MI Ma’arif Sukorini masih belum merata.  

Kesejahteraan guru berhubungan dengan fokus pada diri sendiri untuk 

melakukan kewajibannya secara menyeluruh dan bertanggung jawab. Apabila 

kehidupan guru sejahtera maka guru akan bekerja tanpa harus memikirkan 

pekerjaan yang lainnya sehingga akan lebih fokus dalam melakuakan pekerjaan. 

Kesejahteraan yang mempengaruhi kinerja guru memerlukan pengkajian yang 

lebih mendalam melalui penelitian ini, sehingga dalam teoritis maupun empiris 

dapat dinyatakan hubungan antara kesejahteraan dengan kinerja guru. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat keterkaitan yang sangat kuat antara 

kesejahteraan dengan kinerja guru. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

membahas masalah yaitu “Hubungan antara kesejahteraan dengan kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Desa Plalangan Kecamatan Manisrenggo 

Kabupaten Klaten”.  

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

yang dapat diteliti sebagai berikut :  

1. Kinerja guru di MI Ma’arif Sukorini Desa Plalangan Kecamatan 

Manisrenggo Kabupaten Klaten belum maksimal. 

2. Kompetensi guru yang kurang sesuai dengan perkembangan zaman dan 

kurikulum yang ada di Indonesia. 
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3. Kurang tercukupinya kebutuhan hidup para guru di MI Ma’arif Sukorini 

Desa Plalangan Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. 

4. Kesejahteraan guru di MI Ma’arif Sukorini Desa Plalangan Kecamatan 

Manisrenggo Kabupaten Klaten belum menyeluruh kepada semua guru. 

5. Adanya pekerjaan tambahan yang dimiliki sebagian guru di MI Ma’arif 

Sukorini sebagai tambahan penghasilan untuk memenuhi kebutuan 

hidupnya. 

6. Kurangnya kesadaran terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada masalah 

kesejahteraan guru dalam bidang perekonomian, fasilitas mengajar, 

pengembangan kemampuan kerja serta pada masalah kinerja guru yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji oleh peneliti dalam penelitian ini 

yaitu, “Apakah ada hubungan antara kesejahteraan guru dengan kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Desa Plalangan Kecamatan Manisrenggo 

Kabupaten Klaten ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara 

kesejahteraan guru dengan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini 

Desa Plalangan Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan masukan atau 

sumbangan teori tentang hubungan tingkat kesejahteraan dengan kinerja 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Desa Plalangan Kecamatan 

Manisrenggo Kabupaten Klaten. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Sebagai masukan kepada pihak sekolah dalam menentukan kebijakan 

dalam menentukan kebijakan dan pembinaan guru. Memberikan 

gambaran tentang kesejahteraan guru PNS, sertifikasi dan non PNS/ 

Non sertifikasi sehingga dapat dijadikan pedoman dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan guru. 

2) Bagi Guru 

Memberikan pengarahan terhadap guru agar guru dapat meningkatkan 

kualitas kinerja dalam dirinya. 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan 

dalam penelitian tentang hubungan antara kesejahteraan dengan kinerja 

guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara kesejahteraan guru dengan kinerja guru di MI Ma’arif 

Sukorini Desa Plalangan Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten.  

Kesejahteran guru di MI Ma’arif Sukorini Desa Plalangan Kecamatan 

Manisrenggo Kabupaten Klaten menunjukan kategori tinggi yaitu dengan rata-rata 

64,88. Kemudian, Kinerja guru di MI Ma’arif Sukorini Desa Plalangan 

Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten menunjukan rata-rata 31,82 dengan 

skor berada dalam kategori baik. Hubungan tersebut sebesar 0,547 dan termasuk 

kategori sedang. 

Hasil penelitian hubungan antara kesejahteraan guru dengan kinerja guru 

menunjukan bahwa besar rhitung adalah 0,547 dan nilai signifikan 0,023. Nilai 

rhitung 0,547 berada pada rentang interval koefisien korelasi 0,400 – 0,599 maka 

termasuk ke dalam kategori sedang dan positif. Nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

yaitu 0,547 > 0,514. Taraf signifikan 5% menunjukan 0,023 < 0,05 maka korelasi 

dikatakan signifikan dan dapat diberlakukan untuk populasi. Hal itu berarti bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Kontribusi  hubungan  kesejahteraan guru dengan 

kinerja guru sebesar 29,9% sedangkan 70,1% dipengaruhi oleh faktor yang tidak 

diteliti. 
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B. Saran 

Saran peneliti terhadap hasil penelitian yang dilakukan yaitu sekolah 

diharapkan untuk dapat memperhatikan dan meningkatkan kesejahteraan guru 

untuk membantu guru dalam meningkatkan kinerjanya. Saran untuk peneliti 

selanjutnya yang meneliti tentang variabel yang sejenis dengan penelitian ini 

hendaknya lebih mendalami lagi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru. Selain itu juga perlu untuk memahami dan mempelajari lebih dalam tentang 

kesejahteraan guru untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang variabel 

yang hendak diteliti sehingga penelitian yang dilakukan dapat lebih baik lagi dari 

penelitian ini. 
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